6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh serta diuraikan pada BAB

sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan melalui jawaban atas rumusan

penelitian yakni, implementasi dan bentuk dukungan dari program

DesignAction.bdg berbasis triple helix sebagai pembangunan Kota Bandung

sebagi kota kreatif, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Program DesignAction.bdg telah cukup mendukung Kota Bandung
sebagai kota kreatif berdasarkan tiga indikator kota kreatif yakni,
ekonomi kreatif, Bandung Creative City Forum yang bekerja sama
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung di Bidang
Ekonomi  Kreatif dalam penyelenggeraan  DesignAction.bdg
menyinggung bahwa pembangunan ekosistem ekonomi kreatif bukan
hanya terkait dengan industri kreatif di Kota Bandung melainkan
seluruh elemen masyarakat yang berpatisipasi untuk dapat
memecahkan permasalahan perkotaan dan DesignAction.bdg termasuk
ke dalam bidang ekonomi kreatif Riset dan Pembangungan. Sedangkan
indikator kota kreatif lainnya yakni, creative class, Bandung Creative
City Forum merupakan salah satu golongan kreatif di Kota Bandung
yang menyelenggarakan program kegiatan tahunan DesignAction.bdg.
Pemerintah Kota Bandung mendukung serta menyediakan fasilitas

ruang publik bagi program DesignAction.bdg untuk menciptakan
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lingkungan kreatif yang di mana program DesignAction.bdg
merupakan salah satu media bagi masyarakat Kota Bandung untuk
menyampaikan aspirasi kepada pemerintah terkait dengan
permasalahan perkotaan di Kota Bandung. DesignAction.bdg
merupakan program yang bersifat design thinking yang bertujuan untuk
mencari solusi yang bersifat inovatif atas permasalahan perkotaan di
Kota Bandung dengan cara membuat prototipe yang di mana produk
akhirnya adalah prototipe yang diimplementasikan di Kota Bandung.
Namun, dalam hal pengimplementasiannya membutuhkan waktu
minimal dua tahun dikarenakan proses yang cukup panjang dan hingga
saat ini belum adanya solusi inovatif yang ditujukan kepada kelompok
penyandang disabilitas seperti insfrastruktur yang madan.

Implementasi program DesignAction.bdg yang berbasis triple helix
sebagai suatu perwujudan pembangunan Kota Bandung sebagai kota
kreatif dilakukan berdasarkan masing-masing pihak yang berperan
dalam program kegiatan DesignAction.bdg yang menjadi roda
penggerak utama yakni, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata di Kota
Bandung, Bandung Creative City Forum, dan Art Therapy Center
Widyatama yang di mana ketiga peran tersebut bersinergi, memiliki
kesamaan visi dan misi dalam hal pembangunan Kota Bandung sebagai
kota kreatif. Masing-masing pihak memiliki peran yang berbeda. Art
Therapy Center Widyatama berperan untuk mendorong lahirnya

generasi kreatif, memberi masukan terkait dengan industri kreatif serta
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6.2

melakukan pengabdian masyarakat. Bandung Creative City Forum
berperan sebagai pencipta serta pembentuk individu atau komunitas
kreatif. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung di Bidang
Ekonomi Kreatif beperan sebagai katalisator, fasilitator, advokasi,
regulator, investor serta urban planner.

Implementasi program DesignAction.bdg yang berbasis triple helix
sebagai suatu perwujudan pembangunan Kota Bandung sebagai kota
kreatif dilakukan berdasarkan pola interaksi yang terjadi yakni,
pembentukan knowledge space di mana ketiga pihak triple helix
berparitisipasi dalam pembentukan ide dan gagasan terkait dengan tema
DesignAction.bdg sehingga hal tersebut mengarahkan kepada
pembentukan consensus space di mana ketiga pihak triple helix telah
menyepekati suatu kesepakatan dan komitmen dalam hal pembangunan
Kota Bandung sebagai kota kreatif melalui program DesignAction.bdg
yang mengarahkan kepada produk akhir yakni, innovation space di
mana telah terciptanya inovasi atau hasil dari DesignAction.bdg antara
lain, BANDROS, BOSEH, Bis Sekolah Gratis, dan zebra cross yang

memiliki desain unik yakni, ular tangga.

Saran/Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terkait dengan

“Bandung sebagai Kota Kreatif Melalui DesignAction.bdg Berbasis Triple

Helix System”, maka penulis memberikan saran serta rekomendasi yang
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ditujukan kepada semua pihak yang terlibat dalam melakukan penelitian

sejenis, diantaranya adalah sebagai berikut:

6.2.1

Saran dan Rekomendasi Teoretis

Terkait dengan konsep dan teori yang dipakai oleh penulis yakni, kota

kreatif dan triple helix, penulis akan memaparkan saran serta rekomendasi

teoretis yang ditujukan kepada peneliti yang akan meneliti penelitian sejenis.

Saran dan rekomendasi dari penulis antara lain:

1.

6.2.2

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada
segala bidang lembaga universitas yang memiliki konsep serta teori
yang berkaitan dengan studi ilmu administrasi publik

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti terkait dengan konsep
kota kreatif dan konsep triple helix diharapkan dapat menggali lebih
dalam konsep kota kreatif dan konsep triple helix dengan menggunakan
teori, konsep, serta sudut pandang yang lain sehingga mendapatkan
hasil yang bervariasi dan mampu melengkapi hal-hal yang kurang dari
penelitian ini

Saran dan Rekomendasi Praktis

Terkait dengan konsep dan teori yang dipakai oleh penulis yakni,

konsep triple helix, penulis akan memaparkan saran serta rekomendasi praktis

yang ditujukan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung di

Bidang Ekonomi Kreatif, Bandung Creative City Forum, dan Art Therapy

Center Widyatama. Saran dan rekomendasi dari penulis antara lain:
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Saran dan rekomendasi penulis bagi program DesignAction.bdg,
program kegiatan DesignAction.bdg walaupun sudah menerapkan
penta helix namun penyelenggaraan DesignAction.bdg untuk tahun-
tahun selanjutnya harus dapat memperluas jaringan kolaborasi serta
memfokuskan setiap aktor yang terlibat dalam pelaksanaanya terkait
dengan pembangunan Kota Bandung sebagai kota kreatif yang di mana
pemanfaatan kolaborasi tersebut dapat dijadikan sebagai potensi
jaringan kreatif yang lebih luas dengan tujuan untuk dapat meregenerasi
jaringan individu kreatif terkait dengan pemecahan permasalahan kota
di Kota Bandung sehingga dapat mempercepat pembangunan Kota
Bandung sebagai kota kreatif.

Saran dan rekomendasi penulis bagi pihak Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Bandung di Bidang Ekonomi Kreatif sebagai salah satu
Dinas di pemerintahan Kota Bandung dapat bekerja sama dengan Dinas
lainnya yang diharapkan dapat melakukan penataan kota agar Kota
Bandung bisa mencerminkan sebagai kota kreatif melalui cara
mengembangkan fasilitas dan infrastruktur baik infrastruktur fisik
maupun non-fisik di Kota Bandung. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Bandung di Bidang Ekonomi Kreatif bersama dengan SKPD lain
juga diharapkan mampu memelihara iklim kreatif dengan baik seperti
terus  mengembangkan  hasil  inovasi  program  kegiatan
DesignAction.bdg di tahun-tahun selanjutnya dengan cara memilih

inovasi yang akan diimplementasikan terkait dengan terciptanya
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infrastruktur bagi kelompok penyandang disabilitas dikarenakan masih
banyaknya fasilitas dan infrastruktur yang belum ramah untuk
kelompok penyandang disabilitas agar masyarakat di Kota Bandung
dari berbagai latar belakang dapat terus melakukan kegiatan kreatif.
Saran dan rekomendasi penulis bagi pihak Bandung Creative City
Forum adalah untuk terus konsisten dalam pelaksanaan
penyelenggaraan program kegiatan DesignAction.bdg dengan cara
untuk lebih tajam dalam melihat permasalahan perkotaan di Kota
Bandung serta berinovasi dalam hal penyelenggaraannya seperti
dengan cara lebih banyak melibatkan banyak pihak serta mempertajam
jaringan  kolaborasi dengan pihak lain dalam pelaksanaan
DesignAction.bdg karena program DesignAction.bdg dapat menjadi
salah satu media bagi masyarakat di Kota Bandung untuk menyatakan
aspirasi kepada pemerintah.

Saran dan rekomendasi penulis bagi Art Therapy Center Widyatama
sebagai lembaga universitas yang terlibat di dalam DesignAction.bdg
dapat terus mensosialisasikan kepada masyarakat secara langsung
maupun tidak langsung melalui media sosial seperti Instagram yang
dapat menarik perhatian masyarakat di Kota Bandung terkait dengan
peran kelompok penyandang disabilitas yang memiliki kesetaraan
dengan masyarakat lainnya. Art Therapy Center Widyatama juga dapat
memperluas jaringan kolaborasi dalam penyelenggaraan event seperti

pameran agar kelompok penyandang disabilitas dapat lebih dilihat oleh
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masyarakat yang menjadikan stigma terhadap kelompok penyandang
disabilitas lama-kelamaan dapat dihilangkan serta kelompok
penyandang disabilitas dapat berkontribusi dalam pembangunan Kota

Bandung sebagai kota kreatif.
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